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Abstract: Ikan Serandang (Channa pleourophythalmus) is a native species of Musi catchments 
area, Batanghari, Kapuas  and Barito which have important economics’ value as consumption’s 
fish and also ornamental fish. The objective  of this research is to find out the data and information 
of  biological aspects which  include  length distribution, the relationship of length-weight, the 
level of gonad maturity, fecundity, number of eggs, egg’s diameter, condition factor, food habit 
and water quality. The method of this research is by doing field’s survey on the research location 
in some stations in Muara Enim district. The numbers of taking the sample are three times, that is 
on May, July and September of 2004, and capture of fisherman by some enumerator. The samples 
are observed and analyzed in laboratories. The result shows that the length of distribution is a little 
bit different in every station : Gumay , Arisan Belido and Beringin River.  The fish’s length is 16 - 
31 cm with the weight 36.6 to 430 grams. In Gumay’s river, the modus score for the fish’s length 
is 19.5 to 20.5 cm and between 24.5 to 25.5 cm, Arisan Belido is between 16.5 to 18.5 cm and 
between 27.5 to 28.5 cm and in Sungai Beringin attaches 27.5 to 28.5 cm. It shows that Ikan 
Serandang can grow longer than 50 cm. The growth of pattern is isometric (b = 3.15), with the 
significance 0.5 to 0.01, where we can measure the weight of the fish based on the length that is 
used to find out bio mass of fish’s population. The gonad weight is between 3.7 to 7.1 grams with 
the average’s 5.502 grams, the gonad maturity index is between 0.711 to 1.486 with the average’s 
1.087 and fecundity’s score is 4,290 eggs to 12,233 eggs with the average’s 7,491 eggs. It shows 
that the number of population is not too big. The peak time for fertilization is predicted on May, 
July and September every year.                
 





Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi merupakan salah satu sungai terpanjang dan terbesar di 
Sumatera  dengan panjang mencapai sekitar 510 km bagian ke hilir meliputi zona tengah (middle 
stream) merupakan daerah rawa banjiran (Samuel et al., 2002; Utomo et al., 1995) dan merupakan  
habitat berbagai jenis ikan, termasuk marga channa yang salah satunya adalah ikan serandang 
(Channa pleurophthalmus).  
Ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) adalah ikan yang hidup di sungai dan di daerah 
equatorial (spesies tropis), meskipun demikian mampu bertahan hidup jika diintroduksi ke daerah 
yang mempunyai beberapa musim misalnya Amerika Serikat (Semenanjung Florida dan Hawaii). 
Ikan tersebut mempunyai beberapa nama sinonim yaitu Ophicephalus urophthalmus Bleeker dan 
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O. spiritalis fowler tetapi nama umum yang sering digunakan adalah ocellated snakehead; eyespot 
snakehead atau keranda (Kalimantan).  
Ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) merupakan ikan spesies asli di Sungai Musi, 
Batanghari, Kapuas dan Barito. Ikan bernilai ekonomis penting sebagai ikan konsumsi di Sumatera 
dan Kalimantan (Kotellat et al., 1993). Selain sebagai ikan konsumsi, juga dijadikan untuk ikan 
hias karena memiliki corak yang indah (totol merah dan kuning) dengan harga jual yang cukup 
tinggi (Ng  dan Lim, 1990 dalam Anonim, 2006). Peta penyebaran ikan marga Channa spesies 


















                                      Daerah penyebaran ikan serandang (C. pleurophthalmus) ikan asli 
                
Gambar 1. Peta Penyebaran Channa pleurophthalmus 
                                                      Sumber : http://fisc.er.usgs.gov. 
 
Ikan ini bersifat predator sama seperti marga Channa spesies lainnya dengan beberapa ciri 
morfologi antara lain terdapat sisik kecil di atas tempurung kepala, pada sirip punggung terdapat 
40 - 43 jari-jari sirip, pada sirip dubur terdapat 28 - 31 jari-jari sirip, 57 - 58 sisik pada guratan sisi, 
51/2 sirip punggung antara guratan sisi dan bagian depan pangkal jari-jari sirip punggung, terdapat 
gigi seperti taring pada prevomer dan palatine, terdapat 4 - 5 gigi taring pada bagian palatin, 
terdapat 4 - 5 buah totol  bulat hitam dibagian sisi badan dengan bulatan berwarna kuning dan 
merah  (Anonimus, 2006). 
Aspek biologi ikan meliputi beberapa parameter antara lain panjang, berat, Tingkat 
Kematangan Gonad (TKG), fekunditas, jumlah telur, diameter telur, pakan alami (Food habit), 
habitat/lingkungan dan morfometri. Perbandingan morfometri pada ikan marga Channa yaitu  
spesies Channa pleurophthalmus dapat dilihat pada tabel 1. dan ikan serandang pada gambar 2. 
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Gambar 2. Ikan serandang (Channa pleurophthalmus) 
 
Tabel 1. Rasio morfometri ikan serandang (Channa pleurophthalmus) 
Parameter Nilai 
Panjang Standar  : Panjang Total 1 : 1,2 
Panjang Kepala   : Panjang Total 1 : 3,6 
Panjang Usus       : Panjang Total 1 : 1,6 
Panjang Ekor       : Panjang Total 1 : 5,7 
Diameter Mata 0,83 
Sumber: Said et al. (2004) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa sifat biologi ikan serandang (Channa 
pleurophthalmus), sehinggga dapat dijadikan salah satu acuan dalam pengelolaan sumber daya 
ikan tersebut di alam serta dapat dikembangkan sebagai ikan budidaya. Hal ini diharapkan 




Penelitian dilakukan di perairan umum lahan rawa DAS Musi Kabupaten Muara Enim dan 
Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Pengumpulan data dilakukan secara survei di stasiun 
pengamatan yang ditentukan berdasarkan kondisi lokasi penelitian. Enumertor dan observer 
dilibatkan dalam pengumpulan data lapangan. Parameter yang diamati antara lain: identifikasi 
jenis ikan yang tertangkap meliputi morfometri, distribusi panjang berat, hubungan panjang berat, 
hubungan fekunditas dengan panjang total dan berat ikan, kematangan gonad/fekunditas, pakan 
alami dan habitat/lingkungan. Alat tangkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pancing/tajur dengan  ukuran mata pancing 5 - 8, tangkul dan gillnet. Analisis data digunakan 
rumus sebagai berikut:  
Hubungan panjang berat mengikuti cara King (1997) 
 
W = a L b 
 
dengan W  = berat ikan (g) 
L  = panjang ikan (mm) 
 a dan b = konstanta  
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Indeks Kematangan Gonad (IKG) dan Faktor Kondisi dihitung menurut Effendie (1975) 
 
      IKG  = (Wg/Wi) x 100%        
 
      FK   = (W/L3)x102                          
 
dengan IKG  = Indeks Kematangan Gonad 
   FK    = Faktor Kondisi 
   L       = Panjang total ikan 
   Wg    = Berat gonad 
   Wi    = Berat ikan 
 
Hubungan fekunditas dengan panjang total ikan dan berat ikan (Bagenal 1968) 
 
 F =  α + ß X 
 
dengan F   = Fekunditas 
      X   = Panjng/berat ikan (mm/g) 
      α dan ß  = Konstanta  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Distribusi Panjang 
 Kisaran ukuran ikan serandang yang diperoleh di DAS Musi (lokasi penelitian Sungai 
Gumai, Sungai Arisan Belido dan Sungai Beringin) mempunyai kisaran yang tidak jauh berbeda  
yaitu dengan panjang total 16 - 31 cm dengan berat 36,3 - 430,5 g. Dari beberapa lokasi 
pengambilan contoh sampel terdapat perbedaan nilai modus panjang ikan, di daerah Gumai nilai 
modus panjang yang diperoleh berkisar antara ukuran 19,5 - 20,5 cm dan 24,5 - 25,5 cm. di daerah 
Arisan Belido  16,5 - 18,5 cm dan 27,5 - 28,5 cm dan di Sungai Beringin berkisar antara           
27,5 - 28,5 cm. Ikan Serandang sebenarnya dapat mencapai ukuran 40 cm, berdasarkan modus 
frekuensi panjang yang diperoleh ikan yang sering tertangkap kemungkinan masih dapat 
berkembang. Hal ini sesuai dengan Kottelat et al., (1993), bahwa ikan serandang (Channa 
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                  (b) Sungai Arisan Belido   (c) Sungai Beringin 
 
Gambar 3. Nilai modus panjang ikan yang tertangkap di (a) Sungai Gumai  
                        (b) Sungai Arisan Belido, (c) Sungai Beringin 
 
Hubungan Panjang-berat 
Hasil analisis panjang-berat, tanpa membedakan jenis kelamin dan lokasi penelitian 
didapatkan bahwa pertumbuhan ikan Serandang adalah isometrik dengan nilai b = 3,15 (b = 3,       




















Gambar 4. Hubungan panjang - berat ikan Serandang (Channa pleurothalmus) 
 
Jika analisis hubungan panjang-berat ikan serandang dibedakan berdasarkan lokasi dan 
waktu pengambilan sampel maka didapat nilai b berkisar 2,9681 - 3,598. Ikan serandang yang 
tertangkap dilokasi penelitian Sungai Beringin dan Sungai Arisan Belido mempunyai pola 
pertumbuhan Alometrik (b = 2,9681 dan 2,9886, b<3 dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01) dan 
Sungai Gumai pola pertumbuhan bersifat Isometrik dengan nilai  b = 3,589, b>3. Hubungan 
panjang berat tercantum pada tabel 2 dan gambar 4.  
Analisis hubungan panjang berat dari suatu populasi ikan mempunyai beberapa kegunaan, 
yaitu memprediksi berat suatu jenis ikan dari panjang ikan yang berguna untuk mengetahui 
biomassa populasi ikan tersebut (Smith, 1996), parameter yang digunakan untuk memprediksi 
hubungan panjang berat suatu populasi ikan dapat dibandingkan dengan populasi ikan di badan air 
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suatu populasi suatu jenis ikan berdasarkan ruang dan waktu (Arteaga et al., 1997). Analisis 
panjang-berat yang dihubungkan dengan data kelompok umur dapat digunakan untuk mengetahui 
komposisi stok, umur saat pertama memijah, siklus kehidupan, kematian pertumbuhan dan 
produksi (Fafioye, 2005) Selain itu juga untuk membedakan unit-unit taksonomi melihat 
perubahan pada ikan yaitu metamorfosis petumbuhan, dan memprediksi jumlah ikan yang 
didaratkan. 
 
Tabel 2. Hubungan panjang - berat di beberapa lokasi penelitian 
Lokasi n a b R2 
Sungai Beringin* 28 0,016 2,9681 0,9289 
Sungai Gumai 30 0,0018 3,589 0,9618 
Sungai Arisan Belido* 39 0,0104 2,9886 0,9834 
 * Pola pertumbuhan alometrik 
Dari data panjang-berat  yang didapat selama bulan Juni-Desember telah didapat faktor 
kondisi ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) menyebar pada kisaran 0,3245 -  1,9372 
dengan rata-rata 1,0997. Faktor kondisi dengan nilai terendah (0,3245) dijumpai pada pasangan 
data bulan Agustus di stasiun penelitian Arisan Belido dan faktor kondisi tertinggi (1.607) terdapat 
pada bulan Juli di stasiun penelitian Sungai Beringin. Hasil rata-rata Faktor Kondisi  (KTL) 
dengan nilai 1,0997 dan nilai tertinggi 1,607 berarti ikan badannya kurang pipih. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Lagler, 1961 (dalam Effendie, 1975). Untuk ikan yang badannya 
agak pipih KTL berkisar antara 2 - 4 dan untuk ikan yang badannya kurang pipih KTL berkisar 
antara    1 - 3. Faktor kondisi atau indek ponderal adalah perbandingan antara berat ikan dengan 
pangkat tiga panjangnya merupakan faktor yang menggambarkan kondisi kegemukan ikan 
(Effendie, 1975).  
 
Hubungan Fekunditas dengan Panjang Total dan Berat Ikan 
Hasil perhitungan hubungan antara fekunditas (F) dengan panjang (L) dan berat tubuh (W), 
nampak adanya korelasi yang signifikan. Persamaan dari korelasi tersebut adalah F = 78,898L + 
3584,1, n = 24 , r = 0,6701 dan F = 10,923 W + 1896, n = 24, r = 0,7149. Dari persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa fekunditas ikan Serandang (Channa plerophthalmus) berkorelasi erat dengan 
berat ikan dibandingkan dengan panjang ikan.  Berat gonad yang diperoleh selama penelitian 
berkisar 3,7 - 7,1 g dengan rata-rata 5,502 g. Fekunditas telur ikan Serandang berkisar 4290 - 1223 
butir dengan rata-rata 7491 butir dengan indeks kematangan gonad berkisar 0,711 - 1,486 dengan 
rata-rata 1.087. Berdasarkan penelitian tahun 2004   puncak pemijahan  ikan Serandang (Channa 
plerophthalmus)  terjadi pada bulan Mei, Juli dan September. Diperkirakan ikan ini adalah jenis 
ikan yang memijah sepanjang tahun karena pada tiap bulan pengambilan sampel selalu ditemukan 
ikan dengan tingkat kematangan gonad IV dan ukuran ikan baik panjang total maupun berat  yang 
didapat juga beragam. Kisaran diameter telur ikan serandang dapat dilihat pada tabel 3. Hasil 














Gambar 5.  Hubungan fekunditas terhadap panjang total  dan berat ikan 
 
Pengetahuan tentang fekunditas (kemampuan ikan untuk menghasilkan telur) dari suatu 
jenis ikan merupakan faktor yang sangat penting untuk mengetahui siklus hidup ikan tersebut. 
Pendugaan fekunditas dari suatu jenis ikan sangat berguna untuk mengetahui kemampuan bertahan 
hidup anakan ikan, evaluasi stok ikan, budidaya ikan yang didasarkan pada inkubasi telur. 
Fekunditas absolut (F) adalah jumlah total telur matang yang terdapat di dalam ovarium utama 
yang siap memijah dari suatu individu ikan betina (King, 1997).  
 Hubungan antara panjang-berat ikan dengan fekunditas adalah suatu fungsi alometrik 
penting dari suatu parameter yang relevan yang berguna dalam berbagai aplikasi yaitu pendugaan 
fekunditas dari suatu populasi ikan, pendugaan fekunditas rata-rata dari suatu kelompok panjang 
ikan, membandingkan kapasitas produksi telur antar populasi maupun dalam populasi itu sendiri, 
memperkirakan kapasitas produksi telur sebagai hasil dari proses pertumbuhan ikan. Jenis 
makanan juga mempengaruhi fekunditas ikan. Jika makanan berasal dari hewan (ikan bersifat 
karnivora) maka fekunditasnya akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan yang sumber 
makanannya berasal dari tumbuhan. Ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) bersifat predator 
dan karnivora. Makanan utamanya adalah ikan yang berukuran lebih kecil dan udang. Dari hasil 
pengamatan pakan alami isi usus ikan Serandang (Channa  pleurophthalmus) hampir 100% berupa 
hancuran daging ikan dan udang sisanya adalah jenis cacing, sehingga dapat dikatakan bahwa ikan 
ini adalah karnivora murni. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara panjang usus ikan dan 
panjang total ikan yaitu jika ikan mempunyai ukuran panjang total yang besar maka mempunyai 
nilai perbandingan yang kecil dan juga sebaliknya (Kottelat, 1993). 
 
Tabel 3.  Kisaran diameter telur ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) 
Ukuran Bulan 
Panjang (cm) Berat (g) 
Diameter telur (mm) 
Mei 34,6-62,3 362,5-672,5 0,2-0,48 
Juli 35,7-61,5 405,8-653,6 0,2-0,47 
September 34,3-63,5 417,3-612,3 0,2-0,45 
 
Habitat Ikan Serandang (Channa plerophthalmus) di DAS Musi 
Berdasarkan lokasi penelitian di Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Musi Banyuasin 
kualitas air di habitat ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) tidak menunjukkan perbedaan. 
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Tabel 4.  Kuaitas air pada habitat ikan Serandang (Channa pleurophthalmus) 
Lokasi Parameter 
Muara Enim Musi Banyuasin 
Suhu (oC) 28 – 30 27 – 30 
pH (unit) 5,5 – 6,5 5,5 – 6 
Oksigen terlarut (mg/l) 4-5,5 3,7-5,0 
Karbondioksida bebas (mg/l) 5,0 – 7,6 5,5 – 7,0 
Warna air kuning, kecoklatan, hitam kuning kecoklatan  
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, ikan Serandang merupakan ikan yang mampu bertahan hidup 
pada kondisi perairan dengan kadar oksigen yang rendah (karena memiliki organ pernapasan 
tambahan pada insang yang mampu mengambil oksigen dari atmosfer), kadar karbondioksida 
bebas yang tinggi dan pH perairan yang asam. Habitat ikan ini berupa hutan rawa yang banyak 
ditumbuhi oleh tanaman air yaitu kumpeh (gramminae), enceng gondok (Eicchornia crassipes) 
dan tumbuhan tingkat tinggi. Warna air hitam kecoklatan menunjukkan bahwa perairan tersebut 




Pola pertumbuhan serandang (Channa pleurophthalmus) ini adalah isometric (b = 3,15 
dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01). Berat Gonad yang diperoleh selama penelitian berkisar 
3,7 - 7,1 g dengan rata-rata 5,502 g dengan Indeks Kematangan Gonad berkisar 0,711 - 1,486 
dengan rata-rata 1,087 dan fekunditas berkisar antara 4.290 - 12.233 butir dengan rata-rata 7.491 
butir sehingga populasi ikan serandang di alam tidak begitu besar. Puncak pemijahan terjadi pada 
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